Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat .
9 Y Volume 5 No. 2 Juni 2025

@
-Q. COMSERVA: NG
[ ]

Intervensi Sosial dan Dukungan Keluarga Dalam Mengatasi Kecanduan
Judi Online di Kalangan Remaja

Rukminiarti, Linda Safitra, Ledyawati
Universitas muhammadiyah Bengkulu, Indonesia
Email: niarthatha413@gmail.com*, lindasafitra@umb.ac.id, ledyawati@umb.ac.id

ABSTRAK

Fenomena kecanduan judi online di kalangan remaja merupakan masalah sosial yang semakin memprihatinkan,
termasuk di Desa Talang Ulu, Bengkulu Utara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan keluarga
dan masyarakat dalam menangani kecanduan tersebut dengan menggunakan pendekatan fakta sosial dan teori
Fungsional Struktural. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap keluarga, tokoh masyarakat, dan
remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga memainkan peran penting sebagai agen sosialisasi
dengan menanamkan nilai moral, memberikan dukungan emosional, dan melakukan pengawasan yang bersifat
persuasif. Selain itu, tokoh masyarakat dan pemerintah desa berkontribusi melalui pemberian bantuan sosial
sebagai bentuk kontrol sosial. Kolaborasi antara keluarga dan masyarakat terbukti efektif dalam mengurangi
perilaku kecanduan judi online pada remaja. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa sinergi antar
elemen sosial sangat diperlukan untuk menjaga stabilitas dan keharmonisan masyarakat. Implikasi dari
penelitian ini menunjukkan pentingnya penguatan nilai-nilai keluarga dan peran aktif masyarakat dalam
mencegah dan menangani perilaku menyimpang generasi muda.

Kata kunci: Dukungan Keluarga,Intervensi Sosial,Kecanduan Judi Online

ABSTRACT

Online gambling addiction among adolescents has become an increasingly alarming social issue, including in
Talang Ulu Village, North Bengkulu. This study aims to analyze the role of families and communities in
addressing this issue using the social fact approach and Structural Functionalism theory. A qualitative
descriptive method was employed, with data collected through interviews, observations, and documentation
involving families, community leaders, and adolescents. The findings reveal that families play a crucial role as
agents of socialization by instilling moral values, providing emotional support, and supervising behavior in a
non-coercive manner. In parallel, community leaders and village authorities contribute through social
assistance as a form of social control. Collaboration between family and community proves effective in
mitigating online gambling addiction among youth. The study concludes that strong synergy among social
elements is essential to maintaining societal harmony amidst modernization. The implications highlight the
need to strengthen family values and community involvement to prevent and address deviant behavior among
adolescents.

Keywords: family, community, online gambling addiction, adolescents, social control

PENDAHULUAN

Perkembangan pesat teknologi digital telah memberikan pengaruh besar pada
kehidupan masyarakat, termasuk pada kalangan anak muda (Aksenta et al., 2023; Arfiansyah
& Han, 2020; Knell, 2021; Kneuer & Milner, 2019; Salmela-Aro & Motti-Stefanidi, 2022).
Salah satu fenomena yang muncul adalah meningkatnya perjudian online, yang kini mudah
diakses lewat perangkat elektronik seperti smartphone dan komputer. Fenomena ini bukan
hanya sekadar bentuk hiburan, tetapi juga berisiko menyebabkan ketergantungan yang dapat
merusak pola pikir, perilaku, dan hubungan sosial remaja. Di daerah pedesaan seperti Desa
Talang Ulu di Bengkulu Utara, yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai tradisional, kehadiran
judi online membawa tantangan baru dalam mempertahankan ketertiban sosial dan solidaritas
komunitas.
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Ketergantungan pada judi online di kalangan remaja menjadi isu kompleks yang tidak
hanya berdampak pada individu, tetapi juga menciptakan konsekuensi sosial yang lebih luas
(Friska et al., 2024). Secara personal, remaja yang terjebak dalam kecanduan ini biasanya
mengalami penurunan prestasi di sekolah, merasa terasing, bahkan mengalami depresi. Dari
segi sosial, ketergantungan ini dapat memicu perselisihan dalam keluarga, merusak hubungan
antarindividu, dan meningkatkan angka kejahatan sebagai akibat dari kebutuhan finansial yang
muncul akibat judi. Dalam pandangan sosiologis, kecanduan judi online dapat dilihat sebagai
sebuah fenomena sosial, yaitu kondisi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal seperti
struktur sosial, budaya, dan interaksi sosial di sekitar individu.

Untuk mengatasi masalah kecanduan judi online, diperlukan pendekatan yang
melibatkan berbagai elemen dalam masyarakat (Ananda et al., 2022; Dalimunthe et al., 2024;
Harefa et al., 2023; Novita Eleanora et al., 2023; Sugiharto et al., 2024). Keluarga, sebagai unit
sosial paling dasar, memegang peranan penting dalam mendukung remaja. Pendekatan yang
dilakukan oleh keluarga mencakup beberapa aspek. Pertama, keluarga berfungsi sebagai agen
sosialisasi utama yang menanamkan nilai-nilai moral, norma, dan etika kepada remaja. Orang
tua dan anggota keluarga lainnya perlu menjelaskan bahaya judi online secara terbuka tanpa
paksaan, agar remaja dapat memahami risiko yang ada. Kedua, dukungan emosional yang kuat
dari keluarga sangat penting, seperti mendengarkan keluhan remaja, memberikan semangat,
dan menciptakan suasana yang penuh kasih. Ketiga, pengawasan dari keluarga , untuk
memastikan remaja tidak terjerumus kembali ke dalam judi online. Pengawasan ini tidak harus
bersifat mengendalikan, tetapi lebih kepada pendekatan yang persuasif melalui dialog yang
baik.

Selain peran keluarga, tokoh masyarakat juga memiliki posisi strategis dalam
menangani kecanduan judi online (Choliz, 2016; Fahrudin et al., 2024; Gainsbury, 2015;
Karaibrahimoglu et al., 2021; Serna et al., 2023). Tokoh masyarakat, seperti kepala desa,
berfungsi sebagai agen kontrol sosial yang berperan dalam menjaga ketertiban komunitas.
Upaya yang dilakukan oleh tokoh masyarakat meliputi edukasi mengenai bahaya judi online,
serta pembentukan norma-norma baru yang relevan dengan tantangan zaman. Misalnya, tokoh
masyarakat dapat menyelenggarakan pertemuan rutin atau ceramah keagamaan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang dampak negatif dari judi online. Selain itu,
melarang judi online, sehingga menciptakan suasana yang mendukung perkembangan positif
bagi remaja.

Melalui metode teori Fungsional Struktural, fenomena judi online yang mengakibatkan
kecanduan dapat dilihat sebagai ketidaksinambungan sosial yang merusak tatanan masyarakat
(Agif Septia Meswari & Matnur Ritonga, 2023; Bobby Ferly, 2023; Meswari & Ritonga, 2023;
September et al., 2023; Trisnawati & Mahmudi, 2024). Setiap bagian dari masyarakat,
termasuk keluarga dan tokoh masyarakat, memiliki peran tertentu dalam menjaga
keseimbangan sosial. Oleh karena itu, kerja sama antara keluarga dan tokoh masyarakat
menjadi elemen penting dalam mengatasi kecanduan judi online di kalangan remaja. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pendekatan oleh keluarga dan tokoh masyarakat dapat
menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi masalah kecanduan judi online di Desa Talang
Ulu, Bengkulu Utara. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
mengenai strategi penanganan kecanduan judi online yang menyeluruh, serta menekankan
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pentingnya kontribusi masyarakat dalam menghadapi tantangan modernisasi yang semakin
kompleks.

Penelitian oleh Salmela-Aro & Motti-Stefanidi (2022) menyoroti dampak teknologi
digital terhadap kesejahteraan psikologis remaja, termasuk peningkatan perilaku adiktif seperti
penggunaan media sosial dan game online. Meskipun relevan, studi tersebut belum secara
khusus membahas bentuk adiksi yang lebih kompleks seperti judi online, terutama dalam
konteks masyarakat rural yang memegang nilai tradisional. Di sisi lain, Friska et al. (2024)
mengkaji dampak kecanduan judi online terhadap prestasi akademik dan kesehatan mental
remaja. Penelitian mereka menekankan pentingnya pendekatan psikologis individual, namun
belum mengeksplorasi peran struktur sosial—seperti keluarga dan komunitas lokal—dalam
menangani masalah tersebut.

Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan memfokuskan pada peran keluarga
dan tokoh masyarakat sebagai agen sosial yang bekerja secara sinergis dalam mengatasi
kecanduan judi online remaja di Desa Talang Ulu. Pendekatan yang digunakan adalah teori
Fungsional Struktural untuk memahami bagaimana ketidakseimbangan sosial akibat judi
online dapat dikoreksi melalui intervensi sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi bentuk dukungan yang diberikan oleh keluarga dan komunitas dalam upaya
pemulihan remaja dari kecanduan judi online. Manfaat dari penelitian ini tidak hanya bersifat
akademis, tetapi juga praktis, karena memberikan panduan berbasis lapangan bagi pembuat
kebijakan lokal, pendidik, dan tokoh masyarakat dalam merancang strategi kolaboratif yang
efektif dalam mengatasi tantangan sosial akibat modernisasi digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif dengan lokasi di Desa Talang
Ulu, Bengkulu Utara, yang dipilih karena masyarakat di daerah tersebut masih memegang
teguh nilai-nilai tradisional meskipun mulai terpengaruh oleh modernitas, termasuk
meningkatnya aktivitas judi online di kalangan remaja. Kerangka berpikir yang digunakan
adalah Paradigma Fakta Sosial menurut Emile Durkheim, yang mengungkapkan bahwa
perilaku individu, seperti ketergantungan pada judi online, dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal seperti norma, nilai, dan struktur sosial di sekitar mereka. Selain itu, Teori Fungsional
Struktural dari Talcott Parsons juga diterapkan untuk menganalisis kontribusi masing-masing
elemen masyarakat, seperti keluarga, Tokoh masyarakat, dan lembaga lokal dalam
mempertahankan keseimbangan sosial. Kecanduan judi online dianggap sebagai masalah sosial
yang merusak tatanan masyarakat, sehingga diperlukan usaha untuk mengembalikan fungsi-
fungsi sosial melalui dukungan dari keluarga dan intervensi sosial.

Dalam penelitian ini, pemilihan informan dilakukan dengan cara purposive sampling,
yaitu memilih informan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus penelitian.
Informan dipilih berdasarkan karakteristik tertentu, termasuk remaja yang pernah atau sedang
mengalami ketergantungan judi online, anggota keluarga (seperti orang tua atau saudara),
tokoh masyarakat (misalnya kepala desa), serta pihak-pihak yang memiliki kewenangan lokal
yang berperan dalam menangani isu sosial. Metode ini menjamin bahwa informan yang dipilih
memiliki wawasan dan pengalaman langsung mengenai fenomena kecanduan judi online,
sehingga dapat memberikan informasi yang mendalam dan relevan untuk penelitian.
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Data diperoleh melalui metode wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur terhadap subjek penelitian untuk
menggali pengalaman remaja terkait kecanduan judi online, tindakan keluarga dalam
memberikan dukungan, serta peran tokoh masyarakat dalam intervensi sosial. Observasi
partisipatif bertujuan untuk memahami interaksi sosial secara langsung di lingkungan
masyarakat, termasuk hubungan antara remaja, keluarga, dan tokoh masyarakat dalam aktivitas
sehari-hari. Dokumentasi digunakan untuk menambah data dengan informasi tertulis, seperti
regulasi setempat yang relevan.

Analisis data dilaksanakan dengan pendekatan deskriptif kualitatif dengan meredukasi
data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memfokuskan pada
informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Hasil data kemudian disajikan dalam bentuk
narasi tematik yang menggambarkan keterkaitan antara dukungan keluarga, intervensi sosial,
dan kecanduan judi online. Kesimpulan disusun berdasarkan pola-pola yang teridentifikasi
untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai efektivitas dukungan keluarga dan intervensi
sosial dalam mengatasi kecanduan judi online.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai pihak,
termasuk remaja, anggota keluarga, dan tokoh masyarakat. Triangulasi metode juga digunakan
dengan menggabungkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperkuat hasil
penelitian. Dengan cara ini, diharapkan data yang diperoleh dapat mencerminkan realitas sosial
dengan akurat dan mendalam.

Dengan memanfaatkan Paradigma Fakta Sosial dan Teori Fungsional Struktural,
penelitian ini bertujuan memberikan wawasan yang mendalam mengenai bagaimana dukungan
keluarga dan intervensi sosial dapat menjadi solusi yang efektif dalam menanggulangi
kecanduan judi online di kalangan remaja di Desa Talang Ulu, Bengkulu Utara. Penelitian ini
juga memberikan rekomendasi praktis bagi masyarakat dan pemerintah desa untuk
meningkatkan upaya penanganan permasalahan sosial yang semakin kompleks di era modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kecanduan judi online di kalangan remaja di Desa
Talang Ulu, Bengkulu Utara, merupakan masalah yang kompleks. Hal ini dipengaruhi oleh
banyak faktor eksternal seperti teknologi, pengaruh teman sebaya, serta minimnya pengawasan
dari keluarga dan masyarakat. Masalah ini tidak hanya berdampak pada individu saja, tetapi
juga menimbulkan efek negatif yang meluas dalam struktur sosial masyarakat. Dalam hal ini,
kecanduan judi online bisa dilihat sebagai gangguan sosial yang mengganggu keseimbangan
dan keteraturan masyarakat, khususnya dalam interaksi antarindividu dan rasa solidaritas
kolektif. Namun, penelitian juga menunjukkan bahwa upaya intervensi sosial oleh tokoh
masyarakat serta dukungan dari keluarga sangat penting dalam membantu remaja menghadapi
kecanduan ini.

Dukungan dari keluarga menjadi faktor utama dalam proses pemulihan remaja dari
kecanduan judi online. Melalui wawancara dengan anggota keluarga dan remaja, terungkap
bahwa keluarga melakukan berbagai usaha untuk membantu remaja menghadapi masalah
tersebut. Salah satu cara yang paling umum adalah menanamkan nilai-nilai moral dan norma-
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norma sosial. Para orang tua berusaha untuk menjelaskan kepada remaja tentang bahaya
perjudian online dengan cara yang terbuka dan tidak menghakimi. Metode ini membuat remaja
lebih menerima nasihat dan merasa didukung tanpa merasa tertekan atau dipermalukan. Selain
itu, keluarga juga memberikan dukungan emosional yang kuat, seperti mendengarkan keluhan
remaja, memotivasi mereka, serta menciptakan lingkungan yang penuh kasih sayang.
Dukungan emosional ini membantu remaja untuk lebih percaya diri dan termotivasi untuk
belajar bertanggung jawab.

Pengawasan yang dilakukan dengan bijak, tanpa paksaan, juga merupakan strategi
penting yang diterapkan oleh keluarga. Orang tua memantau aktivitas anak-anak mereka
dengan cermat, namun tetap memberikan ruang bagi mereka untuk belajar bertanggung jawab.
Pendekatan ini berhasil karena tidak membuat remaja merasa tertekan, tetapi memberi mereka
kesempatan untuk meningkatkan kesadaran akan tanggung jawab pribadi.

Temuan ini konsisten dengan teori Fungsional Struktural yang menunjukkan bahwa
keluarga sebagai unit sosial terkecil memiliki peran integral dalam mempertahankan stabilitas
masyarakat. Dalam konteks ini, keluarga berfungsi sebagai agen sosialisasi utama yang
membantu remaja beradaptasi kembali dengan norma-norma sosial. Keluarga tidak hanya
memberikan arahan moral, tetapi juga menciptakan suasana yang mendukung perkembangan
remaja secara positif dan harmonis. Melalui dukungan yang kuat dan pendekatan yang
bijaksana, keluarga dapat membantu remaja menghindari perilaku negatif seperti judi online.

Selain dukungan dari keluarga, intervensi sosial dari tokoh masyarakat juga sangat
penting dalam menanggulangi kecanduan judi online. Wawancara dengan tokoh masyarakat
mengungkapkan bahwa mereka berfungsi sebagai agen pengawasan sosial yang membantu
menjaga ketertiban dalam masyarakat. Tokoh masyarakat, termasuk kepala desa, secara rutin
mengadakan sosialisasi mengenai bahaya judi online dalam pertemuan desa atau forum diskusi.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang risiko yang
ditimbulkan oleh kecanduan judi online, sekaligus memberikan solusi praktis untuk
menanganinya. Pemuka agama, contohnya, sering kali memberikan ceramah keagamaan yang
menegaskan pentingnya menjauhi perilaku merugikan seperti judi. Observasi lapangan juga
menunjukkan bahwa tokoh masyarakat sering kali berfungsi sebagai mediator dalam
menyelesaikan konflik keluarga yang muncul akibat kecanduan judi online, sehingga mereka
dapat memperbaiki kembali hubungan sosial yang terganggu.

Temuan ini sejalan dengan pandangan sosial yang menekankan bahwa tindakan
individu dipengaruhi oleh faktor luar, seperti struktur sosial dan norma budaya. Dalam konteks
ini, inisiatif sosial dari tokoh masyarakat berkontribusi menciptakan suasana yang mendukung
remaja dalam menghindari perilaku merugikan seperti judi online. Tokoh masyarakat tidak
hanya berfungsi sebagai pengawas sosial, tetapi juga sebagai penggagas norma-norma baru
yang relevan dengan tantangan masa kini. Dengan demikian, peran tokoh masyarakat dalam
inisiatif sosial menjadi salah satu elemen penting untuk memulihkan keseimbangan masyarakat
yang terganggu akibat kecanduan judi online.

Salah satu hasil signifikan dari penelitian ini adalah perlunya kerjasama antara keluarga
dan tokoh masyarakat dalam menangani kecanduan judi online. Data dari observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa upaya keluarga menjadi lebih berhasil ketika didukung oleh
intervensi sosial dari tokoh masyarakat. Sebagai contoh, keluarga yang terlibat dalam program
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edukasi yang diselenggarakan oleh tokoh masyarakat lebih berhasil membantu remaja yang
terjebak dalam kecanduan. Kerjasama ini membangun sebuah sistem dukungan yang solid,
baik secara individu maupun komunitas. Dari sudut pandang teori Fungsional Struktural,
kerjasama ini menandakan bahwa setiap komponen dalam masyarakat memiliki peranan
tertentu untuk menjaga stabilitas sosial. Ketika keluarga dan tokoh masyarakat bersinergi,
maka fungsi-fungsi tersebut saling melengkapi demi mengembalikan tatanan yang terganggu
akibat kecanduan judi online.

Meskipun kolaborasi antara keluarga dan tokoh masyarakat menunjukkan hasil yang
baik, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa masalah dalam menangani kecanduan judi
online. Salah satu tantangan utama adalah kesulitan dalam membatasi akses remaja ke internet
dan aplikasi judi online, mengingat teknologi saat ini sangat mudah dijangkau. Di samping itu,
rendahnya pemahaman sebagian keluarga tentang risiko judi online menjadi hambatan dalam
memberikan dukungan yang memadai.Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa
penanganan kecanduan judi online memerlukan pendekatan yang lebih terencana dan
sistematik, baik di tingkat keluarga maupun komunitas.

Dari sudut pandang teori, hasil penelitian ini menguatkan pemahaman tentang fakta
sosial dan teori Fungsional Struktural yang menekankan pentingnya dampak struktur sosial
serta fungsi setiap komponen masyarakat dalam menjaga aturan sosial. Secara praktis,
penelitian ini menghasilkan rekomendasi nyata untuk keluarga, tokoh masyarakat, dan
pemerintah desa dalam meningkatkan penanganan kecanduan judi online. Beberapa saran yang
bisa diimplementasikan termasuk memberikan pendidikan lebih lanjut kepada keluarga
mengenai bahaya judi online, melaksanakan program edukasi secara teratur oleh tokoh
masyarakat, serta memperkuat regulasi lokal untuk mengendalikan aktivitas judi online.
Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kecanduan judi online di kalangan remaja dapat
dikurangi, sehingga masyarakat bisa kembali menjalani kehidupan yang seimbang dan
harmonis.

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa kecanduan judi online tidak hanya sebuah isu pribadi,
tetapi juga merupakan dampak dari faktor eksternal seperti struktur sosial, norma, dan interaksi
dalam masyarakat yang terganggu oleh proses modernisasi. Dalam hal ini, kecanduan judi
online dipahami sebagai disfungsi sosial yang mengganggu kestabilan masyarakat. Peran
dukungan keluarga sebagai agen sosialisasi utama sangat penting dalam membantu remaja
beradaptasi dengan nilai-nilai normatif melalui metode seperti penanaman nilai moral,
pemberian dukungan emosional, serta pengawasan yang bersifat non-represif. Selain itu, upaya
intervensi sosial dari tokoh masyarakat, seperti melakukan edukasi dampak buruk dari judi
online, menciptakan norma baru, dan menetapkan regulasi lokal, berfungsi sebagai kontrol
sosial untuk mengembalikan stabilitas dalam masyarakat. Kolaborasi antara keluarga dan
tokoh masyarakat menjadi unsur penting dalam memulihkan fungsi sosial yang terganggu
akibat ketergantungan pada perjudian daring. Hasil penelitian ini menekankan bahwa
kolaborasi antara berbagai elemen dalam masyarakat, termasuk keluarga, tokoh masyarakat,
dan lembaga setempat, sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan remaja. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penanganan ketergantungan
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pada perjudian daring perlu dilakukan dengan pendekatan menyeluruh yang tidak hanya
menyoroti individu, tetapi juga faktor struktural yang memengaruhi perilaku remaja.
Rekomendasi dari penelitian ini mencakup peningkatan pendidikan kepada keluarga tentang
risiko kecanduan judi onliune, pelaksanaan program penyuluhan secara rutin oleh tokoh
masyarakat, serta penguatan regulasi lokal untuk membatasi aktivitas judi online. Dengan
langkah-langkah tersebut, diharapkan ketergantungan judi online di kalangan remaja dapat
diminimalkan, sehingga masyarakat dapat kembali menikmati kehidupan yang harmonis dan
stabil.
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